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ABSTRAK 

Dinas Kesehatan (Dinkes) Jatim dan Badan Nasional Narkotika (BNN) Jatim   

menunjukan bahwa jumlah mencapai 238.680 orang atau 27,3 persen dari pengguna 

narkoba Jatim sebanyak 884.000 orang (Jatim newaroom, 2017). Badan Narkotika 

Nasional Kota (BNNK) Surabaya, menemukan peningkatan penyalahgunaan narkoba 

dalam dua tahun terakhir. Di tahun 2016 di temukan 84 pelajar di kota surabaya menjadi 

pengguna narkoba dan sedang menjalani proses rehabilitasi. Dari jumlah itu 

menunjukan peningkatan pada tahun 2017 yaitu 101 pelajar dengan kecanduan narkoba 

dan pil dobel L. Kebanyakan dari mereka adalah pelajar dari 4 SD, 63 SMP, 34 SMA 

(Jatimtimes,Surabaya 2018). 

Semakin meningkatnya penyalahgunaan napza dikalangan remaja di sebabkan oleh 

faktor-faktor pencetus seperti depresi, kegagalan dalam pencapaian harapan, kondisi 

fisik, psikologis, sedangkan untuk faktor pendukung diantaranya: perpisahan orang tua, 

pengaruh lingkungan sekitar dan sekolah, gaya pergaulan, adanya pembulian, dan 

pengaruh teman sebaya. Remaja merupakan usia rentan terpengaruhi oleh hal baru tidak 

terkecuali rasa ingin tahu mengenai banyak hal yang menurutnya menarik untuk di 

coba, seperti (alkohol, sabu, narkoba, obat/pil terlarang). Mereka menganggap bahwa 

dengan mengonsumsi itu semua kan membuatnya merasakan sensasi seperti fly atau 

melayang dan menghilangkan sedikit pikiran dalam otak yang selama ini menumpuk. 

Pencegahan pengguna napza pada remaja sebagian besar bias dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme koping yang positif antara lain olahraga, bercanda, dan 

bercerita.  

Untuk meningkatkan kemampuan mekanisme koping pada remaja dibutuhkan 

sosialisasi yang maksimal, sehingga dapat menggunakan mekanisme koping yang benar 

dalam pengambilan keputusan suatu permasalahan. 

 

Kata Kunci: Remaja, Mekanisme Koping, Napza  

 

PENDAHULUAN 

Depresi merupakan hilangnya perasaan kendali dan pengalaman seseorang yang 

mengalami penderitaan berat, maupun emosional. Mekanisme koping menjadi cara 

yang digunakan oleh individu dalam menyelesaikan masalah, mengatasi perubahan 

yang terjadi baik secara kognitif maupun perilaku. Napza terdiri dari zat atau obat yang 

berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang 

dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan 

dapat menimbulkan ketergantungan. 

Dinas Kesehatan (Dinkes) Jatim dan Badan Nasional Narkotika (BNN) Jatim 

menunjukan bahwa jumlah mencapai 238.680 orang atau 27,3 persen dari pengguna 

narkoba Jatim sebanyak 884.000 orang (Jatim newaroom, 2017). Badan Narkotika 

Nasional Kota (BNNK) Surabaya, menemukan peningkatan penyalahgunaan narkoba 
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dalam dua tahun terakhir. Di tahun 2016 di temukan 84 pelajar di kota surabaya menjadi 

pengguna narkoba dan sedang menjalani proses rehabilitasi. Dari jumlah itu 

menunjukan peningkatan pada tahun 2017 yaitu 101 pelajar dengan kecanduan narkoba 

dan pil dobel L. Kebanyakan dari mereka adalah pelajar dari 4 SD, 63 SMP, 34 SMA 

(Jatimtimes,Surabaya 2018). 

Semakin meningkatnya penyalahgunaan napza dikalangan remaja di sebabkan 

oleh faktor-faktor pencetus seperti depresi, kegagalan dalam pencapaian harapan, 

kondisi fisik, psikologis, sedangkan untuk faktor pendukung diantaranya: perpisahan 

orang tua, pengaruh lingkungan sekitar dan sekolah, gaya pergaulan, adanya pembulian, 

dan pengaruh teman sebaya. Remaja merupakan usia rentan terpengaruhi oleh hal baru 

tidak terkecuali rasa ingin tahu mengenai banyak hal yang menurutnya menarik untuk 

di coba, seperti (alkohol, sabu, narkoba, obat/pil terlarang). Mereka menganggap bahwa 

dengan mengonsumsi itu semua kan membuatnya merasakan sensasi seperti fly atau 

melayang dan menghilangkan sedikit pikiran dalam otak yang selama ini menumpuk. 

Pencegahan pengguna napza pada remaja sebagian besar bias dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme koping yang positif antara lain olahraga, bercanda, dan 

bercerita.  

 

METODE 

1. Survei lapangan 

Survei lapangan bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan pondok 

Muqorrobin tersebut yang direncanakan sebagai objek sasaran. 

2. Menentukan Sasaran 

Sasaran program yaitu remaja di pondok Muqorrobin di desa Gemekan  kecamatan 

Sooko Kabupaten Mojokerto. 

3. Koordinasi 

Berkoordinasi dengan pihak pengurus pondok Muqorrobin untuk menentukan 

kesepakatan mufakat antara pelaksana program dengan sasaran program. 

4. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program bertujuan untuk memberikan informasi mengenai rencana 

serangkaian pelaksanaan program yang disampaikan kepada pengurus pondok 

Muqorrobin desa Gemekan Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 

5. Pelaksanaan Program 

Kegiatan  pelayanan kesehatan kepada remaja di pondok Muqorrobin disampaikan  

oleh  tim  pelaksana  kegiatan  dan dilanjutkan     dengan     sosialisasi     mengenai 

dampak penyalahgunaan obat. Evaluasi    yang    dilakukan    juga bertujuan    untuk    

mengetahui pemahaman remaja tentang Napza dan untuk  mengetahui  kendala 

yang dialami oleh mitra pengabdian masyarakat dan upaya yang dapat ditempuh 

oleh tim   pelaksana   kegiatan   untuk   mengatasi   permasalahan yang   terjadi  

sehingga output dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sesuai dengan 

tujuan   dan   dapat   berlanjut   sesuai   dengan    tujuan   kegiatan   pengabdian 

masyarakat. 
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HASIL  

 

1. Tingkat pemahaman remaja tentang Napza baik sebanyak 25 responden (78.1%), 

dan sebagian kecil responden dengan pemahaman cukup sebanyak 7 orang 

(21.9%). 

2. Tingkat pemahaman remaja tentang Mekanisme koping remaja di pondok 

Muqorrobin di dapatkan sebagian besar responden tergolong dalam pemahaman 

yang baik ttg mekanisme koping maladaptif sebanyak 21 responden (65.6%), dan 

hampir setengahnya responden yang tergolong dalam pemahaman cukup 

mekanisme koping adaptif sebanyak 11 responden (34.4%). 

 

PEMBAHASAN 

Semakin meningkatnya penyalahgunaan napza dikalangan remaja di sebabkan oleh 

faktor-faktor pencetus seperti depresi, kegagalan dalam pencapaian harapan, kondisi 

fisik, psikologis, sedangkan untuk faktor pendukung diantaranya: perpisahan orang tua, 

pengaruh lingkungan sekitar dan sekolah, gaya pergaulan, adanya pembulian, dan 

pengaruh teman sebaya. Remaja merupakan usia rentan terpengaruhi oleh hal baru tidak 

terkecuali rasa ingin tahu mengenai banyak hal yang menurutnya menarik untuk di 

coba, seperti (alkohol, sabu, narkoba, obat/pil terlarang). Mereka menganggap bahwa 

dengan mengonsumsi itu semua kan membuatnya merasakan sensasi seperti fly atau 

melayang dan menghilangkan sedikit pikiran dalam otak yang selama ini menumpuk. 

Pencegahan pengguna napza pada remaja sebagian besar bias dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme koping yang positif antara lain olahraga, bercanda, dan 

bercerita. Untuk meningkatkan kemampuan mekanisme koping pada remaja 

dibutuhkan sosialisasi yang maksimal, sehingga dapat menggunakan mekanisme 

koping yang benar dalam pengambilan keputusan suatu permasalahan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari program ini yaitu Pencegahan pengguna napza pada remaja sebagai 

mitra  pengabdian  masyarakat dilakukan dengan menggunakan mekanisme koping 

yang positif antara lain dengan olahraga, bercanda, dan bercerita. Peningkatan  

pengetahuan dan pemahaman  yang  dimiliki  oleh  mitra  pengabdian  masyarakat 

tentang bahaya penggunaan NAPZA. 
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